
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Peran majelis taklim Al Karim Latifah dalam meningkatkan ukhuwah 

islamiyah yaitu menanamkan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya 

menambah pengetahuan tentang keagamaan. Dapat dilihat dari bentuk-bentuk 

kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim dengan cara mengadakan pertemuan 

rutin mingguan. Pertemuan rutin mingguan meliputi kegiatan pengajian bersama, 

memberikan ceramah, dzikir bersama. Kegiatan lainnya seperti sholat fardhu 

berjamaah, Perayaan hari besar Islam, Wisata religi. Dalam kegiatan ini terjadi 

interaksi, saling membantu, saling bersosialisasi antar sesama anggota majelis 

taklim sehingga terwujudnya ukhuwah islamiyah di dalam majelis taklim. 

 Faktor penghambat dan solusi Majelis Taklim Al-Karim Laifah dalam 

meningkatkan ukhuwah islamiyah faktor penghambat yaituperbedaan pendapat 

seperti memakai absensi dalam kegiatan Majelis Taklim, rendahnya kesadaran 

dalam mengikuti pengajian, faktor waktu yang dapat menghambat majelis taklim 

dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah.Solusi dalam Mengatasi hambatan 

Majelis Talim Al-Karim Latifah dalam meningkatkan ukhuwah islamiyah dengan 

saling memahami agar  tidak menimbul perpecahan dan nantinya akan berdampak 

pula terhadap terputusnya hubungan ukhuwah Islamiyah, istiqomah dalam 

mengikuti mengajian dengan hati yang ikhlas dan menjalankan hal-hal yang baik 

dengan teguh pendirian. 

 



 
 

B. Saran 

Penelitian yang berjudul Peran Majelis Taklim Al-Karim Latifah dalam 

Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Kelurahan Sei Kera HIlir II Kecamatan 

Medan Perjuangan, maka saran dari penelitian ini adalah: 

1) Bagi peneliti selanjutnya agar mencari lebih banyak lagi literasi untuk 

menambah pemahaman bagi penulis maupun pembaca. 

2) Bagi mahasiswa manajemen dakwah yang akan menjadi aktivis dakwah agar 

berkomitmen dalam membantu dan menggerakkan segala potensi yang 

dimiliki agar tercapainya tujuan dakwah yang telah di rencanakan agar bisa 

diterapkan dimasyarakat. 

3) Bagi pengurus majelis taklim perlu mempertahankan program yang ada agar 

dapat terlaksana secara rutin, supaya semakin banyak masyarakat yang 

berpartisipasi dalam program dan ukhuwah islamiyah tetap terjalin. 

4) Diharapkan kepada anggota untuk lebih semangat dan rajin lagi dalam 

menghadiri dan melaksanakan kegiatan yang sudah dibuat, baik itu kegiatan 

keagamaan maupun kegiatan sosial. 

 

 

 


